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Tenaga pendidik merupakan suatu bentuk pentingnya sumber daya 
manusia adalah salah satu penentu keberhasilan tujuan dalam organisasi. 
Sedangkan untuk mendapatkan tenaga pendidik yang handal harus melakukan 
proses rekrumen dan seleksi. SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung merupakan salah 
satu lembaga yang cukup baik dalam melaksanakan pengerekrutan dan 
menyeleksi tenaga pendidik (guru). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses manajemen tenaga pendidik di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penelitian dilakukan 
di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung. Sumber data dari penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data penelitian diperoleh dengan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
cara reduksi data, penyajian data, dan verification. Sedangkan teknik keabsahan 
data menggunkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan yaitu manajemen tenaga pendidik di SMA Al-azhar 3 Bandar 
Lampung meliputi: 1) Perencanaan dan Rekrutmen tenaga pendidik di SMA Al-
azhar 3 Bandar Lampung untuk mengisi kekosongantenaga pendidik, antisipasi 
dalam perpindahan tugas tenaga pendidik atau berhenti, penambahan guru sesuai 
dengan bidang studi dan usaha perbaikan kinerja tenaga pendidik 2) Seleksi dan 
penempatan tenaga pendidik di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung berdasarkan 
melakukan tes berupa wawancara, tes kemampuan dan harus memiliki kualifikasi 
minimal S-1. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pelaksanaan di SMA Al-azhar 
3 Bandar Lampung sudah dilaksanakan melalui program kerja yang. 
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Artinya : Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap penulisan ini terlebih 
dahulu penulis menegaskan istilah yang terdapat dalam judul “Manajemen 
Tenaga Pendidik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung” 
1. Manajemen 
Manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna 
mencapai tujuan. manajemen sebagai suatu ilmu dapat pula dilihat sebagai 
suatu pendekatan terhadap seluruh dunia empiris, yaitu dunia yang terikat 
oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang pada prinsipnya dapat diamati oleh 
indra manusia. Manajemen dikatakan sebagai suatu ilmu sehingga seorang 
manajer juga harus memiliki sikap ilmiah seperti halnya sikap ilmiah yang 
harus dimiliki para ilmuwan.  
Manajemen sebagai suatu seni bukan diartikan seni dalam arti formal yang 
biasa dihubungkan dengan seni musik, sastra, tari, drama, patung, lukis dan 
sebagainya. Yang dimaksudkan seni disini adalah seni dalam pengertian yang 
lebih luas dan umum, yaitu merupakan keahlian, kemahiran, kemampuan, 
serta keterampilan dalam menerapkan prinsip, metode dan teknik dalam 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya alam secara efektif dan 







2. Tenaga Pendidik 
Manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus dilakukan mulai 
dari tenaga pendidik dan kependidkan itu masuk dalam organisasi pendidikan 
sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, 
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan, dan 
latihan pengembangan dan pemberhentian. 
Berdasarkan undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 39: (1) Tenaga 
kependidikan bertugas melaksanakan adminitrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidkan. (2) pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama pada pendidik pada perguruan tinggi. 
B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memilih judul ini dengan alesan karena, Manajemen tenaga 
pendidik ini merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat terutama bagi pendidk perguruan tinggi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Tiga 





Sebab peningkatan SDM, yang menjadi tugas dan tanggung jawab utama 
pendidkan, sangat dipengaruhi faktor globalisasi dan teknologi. Pengaruh 
globalisasi, kemajuan teknologi dan informasi serta perubahan nilai-nilai 
sosial harus diperhitungkan dalam penyelenggaraan pendidikan, apalagi 
tanggung jawab dunia pendidikan untuk mencapai tujuan pokok melahirkan 
manusia yang berkualitas.2 Jadi, pendidikan merupakan usaha manusia untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal 
maupun informal dalam membantu proses transformasi sehingga dapat 
mencapai kualitas yang diharapkan.3 
Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 tahun 
2003, pendidikan dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Manajemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Menurut Hasibuan, “manajemen” adalah ilmu dan 
seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Selain itu manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 
mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan 
urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah 
                                                          
2 Ibid;h.232 
3 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 





melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah atau 
organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, materil, mesin 
dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses.4 
Dalam rumusan tersebut sudah terkandung suasana pembelajaran dan 
proses pembelajaran. Suasana pembelajaran yang diharapkan tentu saja 
suasana yang hidup, suasana yang interaktif dan suasana yang menyenangkan 
bagi peserta didik. Sementara proses pembelajaran yang diharapkan adalah 
proses interaktif, aktif dan partisipatif.5 
Undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 tahun 2003 pasal 1 
ayat 6 mengartikan kata ‘pendidik’ sebagai tenaga pendidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 
tutor, istruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.6 
Tenaga pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan 
strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.7 Pada hakekatnya 
Allah SWT merupakan satu-satunya guru yang sebenarnya, seperti yang telah 
disebutkan dalam Al-Quran surat Al- Alaq 1-5 yaitu: 
                                                          
4 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2015) h.1 
5 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan Abad Ke-21, 
(Yogyakarta:DIVA Press,2014), h.8-9 
6
 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Yogyakarta, Media 
Akademi,2015) h.67 
7 Tim Dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
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Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan. (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
(3) Bacalah dan Tuhanmulah yang maha mulia. (4) Yang mengajar 
(manusia) dengan pena. (5) Dia Mengajarkan manusia apa yang tidak di 
ketahuinya.” (QS. Al’Alaq : 1 – 5)8  
Dalam ayat-ayat tersebut adalah diterangkan bahwa Allah SWT 
meruapakan yang pertama mengajarkan manusia tentang segala sesuatu 
yang belum diketahuinya. Sehingga dapat di katakan bahwa manusia 
hanyalah wakil Allah SWT dalam menyampaikan ilmu-ilmunya dibumi 
mengingat tugas manusia adalah sebagai khalifah dimuka bumi. 
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas 
yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu 
masuk ke dalam organisasi kependidikan sampai akhirnya berhenti melalui 
proses perencanaan SDM dan perekrutan, seleksi dan penempatan, 
penghargaan, pendidikan dan latihan/pengembangan dan pemberhentian.9 
Teori diatas penulis menjadikan indikator manajemen tenaga 
pendidik, berikut data hasil pra penelitian di SMA Al Azhar 3 Bandar 
Lampung : 
 
                                                          
8Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cordodoba, 2003). 
h.479 
9 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan dari Teori Mneuju 






Indikator Manajemen Tenaga Pendidik 
No Indikator Terlaksana 
Tidak 
Terlaksana 
1. Perencanaan dan perekrutan 








3.  Penghargaan tenaga pendidik    
4.  Pendidikan dan latihan/ 
pengembangan tenaga pendidik 
   
5.  Pemberhentian tenaga pendidik    
        Sumber: Data Observasi di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung. 
Tenaga pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Agar tugas utama itu dapat diwujudkan, maka 
guru dituntut memiliki kualifikasi akademik S1 atau D-IV, sertifikat 
pendidik dan empat kompetensi utama, yaitu; kompetensi pedagogis, 
kopentensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.10 
Tenaga pendidik sebagai pendidik tidak hanya pada lingkungan 
sekolah tetapi juga di dalam keluarga dan masyarakat, di dalam keluarga 
tentunya akan mendidik anak-anaknya, di dalam lingkungan masyarakat 
                                                          





sebagai tokoh yang menjadi teladan untuk digugu dan ditiru. Bagaimana 
seorang pendidik akan menjadi hebat, jika tidak di didik oleh guru-guru 
yang hebat. 
Tenaga pendidik adalah seorang arsitek yang membentuk watak 
dan jiwa setiap siswa. Pemahaman terhadap watak dan jiwa para siswa 
sangat diperlukan agar guru dengan mudah membentuk watak dan jiwa 
para siswanya. Perkembangan pandangan tentang proses belajar mengajar 
berdampak kepada peningkatan upaya kemampuan (mengajar) guru karena 
proses belajar mengajar dan mutu lulusan para siswa cukup banyak 
ditentukan oleh kemampuan guru. Seluruh proses pendidikannya hanya 
dapat dilakukan secara benar dan tepat sasaran jika para guru memiliki 
kemampuan dan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang manusia 
yang didiknya.11 
Pembahasan mengenai tenaga pendidik tidak terlepas dari suatu 
tugas dan kewajiban yang melekat padanya. Tugas dan kewajiban ini 
berbeda dengan ‘pekerjaan’ yang kebanyakan dipahami masyarakat secara 
umum, hal ini karena pekerjaan guru merupakan pekerjaan yang menuntut 
syarat dan kriteria tertentu yang disebut profesi.12 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 186: 
                                                          
11 Ibid; h.68 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.  (QS. Al-Mujadalah 11). 
 
Kaitan ayat ini dengan tenaga pendidik adalah setiap orang yang 
beriman wajib hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun dunia. 
Hendaknya dalam menuntut ilmu juga memberikan kemudahan bagi orang 
lain menuntut ilmu seperti kita juga, sebab allah juga akan memudahkan 
kita baik dunia dan akhirat bagi yang memudahkan saudaranya dalam 
kesulitan. Ayat diatas menjelaskan orang yang beriman dan berilmu, 
berbeda derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau hanya 
berilmu saja. 
Hal ini sejalan dengan UU No.14 tahun 2005 pasal 8 menyatakan 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan yang 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana 
dimaksud pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana 
atau program diploma empat.13 
                                                          





SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung memiliki standar pada 
penentuan  guru untuk meningkatkan karir setiap guru, menjamin kualitas 
dan kesediaan guru yang dibutuhkan oleh sekolah. Berdasarkan latar 
belakang pendidikan dan ijazah yang dimiliki guru diklarifikasikan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 2 
Jumlah guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 
No Pendidikan  Laki-laki Perempuan Jumlah  
1.      
  
S1 18 33 41 
2.      
  
S2 3 1 4 
Jumlah 55 
 Sumber: Data observasi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Berdasarkan latar belakang diatas dan data yang diperoleh penulis 
pada saat pra penelitian di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, penulis 
tertarik melakukan penelitian mengenai Manajemen Tenaga Pendidik di 
SMA Al-Azhar Bandar Lampung. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan 







E. Sub Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada aspek-aspek Manajemen Tenaga 
Pendidik yang meliputi: 
1. Proses perencanaan dan perekrutan SDM. 
2. Seleksi dan penempatan tenaga pendidik. 
3. Penghargaan manajemen tenaga pendidik. 
4. Pendidikan dan pelatihan/pengembangan manajemen tenaga 
pendidik. 
5. Pemberhentian manajemen tenaga pendidik 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan sub fokus penelitian diatas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana perencanaan dan perekrutan tenaga pendidik di SMA AL-
Azhar 3 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana seleksi dan penempatan tenaga pendidik di SMA Al-Azhar 
3 Bandar Lampung? 
3. Apa saja penghargaan yang diberikan kepada tenaga pendidik di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
4. Bagaimana pendidikan dan pelatihan/pengembangan tenaga pendidik 
di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 







G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui perencanaan dan perekrutan tenaga pendidik di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
2. Untuk mengetahui seleksi dan penempatan tenaga pendidik di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
3. Untuk mengetahui tenaga pendidik di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung d 
4. Untuk mengetahui pendidikan dan pelatihan/pengembangan tenaga 
pendidik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
5. Untuk mengetahui pemberhentian tenaga pendidik di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung 
H. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi suatu kegunaan 
baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk lembaga 
pendidikan maupun masyarakat. 
2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi lembaga atau sekolah untuk memperhatikan dan 






I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis 
melalui penelitian lapangan, yaitu mendeskripsikan dan menjelaskan 
suatu hal seperti apa adanya sehingga memberi gambaran yang jelas 
tentang situasi-situasi dilapangan. Metode deskriptif yang dirancang 
untuk memperoleh informasi tentang SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung. Pendekatan kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan 
permasalahan dan fokus penelitian. Penelitian kualitatif adalah 
langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.14 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
yang beralamatkan di Jalan Muhammad Nur 1 Sepang Jaya Wayhalim 
Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. Yang terlibat dalam 
penelitian ini yaitu penulis, kepala sekolah, dan guru. 
3. Sumber Data  
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subjek darimana data diperoleh. Apabila penelitian menggunakan 
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 
data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 
                                                          






pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data mengenai tenaga 
pendidik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
Adapun sumber data terdiri dari dua macam yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian 
ini, sumber data yang diperoleh peneliti adalah wawancara 
dengan kepala sekolah, guru dan staf di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 
diperoleh dari staf SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat 
memahami proses terajdinya wawancara dan hasi wawancara 





mendeskripsikan yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas dan makna 
kejadian yang diamati. Salah satu hal yang penting namun sering 
dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal-hal yang tidak 
terjadi.15 
Obsevasi dalam penelitian ini digunakan penulis untuk 
memperoleh informasi mengenai Manajemen Tenaga Pendidik di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
b. Wawancara/Interview 
Wawancara merupakan alat untuk pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik 
wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
mendalam (in-depth interview) yaitu proses  memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab bertatap 
muka antara pewawancara dan informan, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Jenis wawancara 
menurut prosedurnya:16 
1. Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin). 
Wawancara bebas adalah proses dimana interview tidak secara 
sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan 
dari fokus penelitian dan orang yang di wawancarai. 
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16 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 





2. Wawancara Terpimpin. 
Wawancara terpimpin yaitu wawancara yang menggunakan 
paduan pokok-pokok masalah yang diteliti. 
3. Wawancara Bebas Terpimpin 
Wawancara bebas terpimpin adalah merupakan kombinasi 
antara wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara 
hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 
situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang 
mewawancarai apabila ia menyimpang. 
Dalam penelitian ini digunakan wawancara bebas terpimpin 
yaitu pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 
yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses berlangsung 
mengikuti situasi. Metode ini digunakan untuk mewawancarai 
tentang Manajemen Tenaga Pendidik di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung untuk mendapatkan data berkenaan dengan 
kondisi sekolah. 
4. Dokumentasi  
Metode dokumentasi sebagai alat pengumpul datanya, 
memperkuat dan melengkapi data yang diperoleh. Adapun 
pengertian dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 





majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya.17 
5. Prosedur Analisis Data 
Menurut Mudjiaraharjo analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, 
dan mengkategorikannya sehingga memperoleh suatu temuan, fokus 
dan masalah yang ingin dijawab. 
Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and 
Huberman selama berada dilapangan. Telah dipahami bersama dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
verification atau sering dikenal dengan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk 
itu segera diperlukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan begitu, maka data yang telah di reduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 
diperlukan. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan 
disajikan dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam 
pendisplayan data ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk 
dipahami. 
c. Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah verifikasi atau 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka 
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal dan mungkin dapat menemukan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada.18 
d. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
kredibilitas, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 
penelitian dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 
Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam pembuktian hasil 
penelitian dengan kenyataan yang ada dilapangan. Teknik 
                                                          





keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
triangulasi.19 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ada tiga macam yaitu : 
a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh 
melalui berbagai sumber. 
b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan 
teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi 
kredibilitas untuk itu dalam angka pengujian kredibilitas data 
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan 
situasi yang berbeda.20 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi teknik 
yaitu dengan pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan 
wawancara kepada subjek penelitian.
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1. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management, yang 
dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau 
mengelola. Kata manage itu berasal dari bahasa italia, managgio, yang 
diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus, 
yang artinya tangan. Konsep manajemen tidaklah mudah didefinisikan. 
Sampai sekarang belum ditemukan definisi manajemen yang benar-
benar dapat diterima secara universal.21 
Secara umum manajemen dapat diartikan sebagai upaya mengatur 
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. Manajemen juga sebagai proses untuk mencapai 
tujuan organisasi. Sebagai proses untuk pencapaian diperlukan 
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, dan 
pengendalian yang kontinu agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai 
dengan efisien dan efektif.22 
Dalam ajaran islam seseorang harus memiliki budaya membaca 
sebagaimana firman Allah dalam Surat Al – Baqarah : 121 : 
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Artinya : ’’Orang-orang yang telah kami berikan kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 
beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi.’’ 
23 
Istilah (manajemen) telah diartikan oleh berbagai pihak dengan 
perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, 
pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, pimpinan, 
ketatapengurusan, adminitrasi dan sebagainya. Masing-masing pihak 
dalam memberikan istilah diwarnai oleh latar belakang pekerjaan 
mereka. Meskipun pada kenyataannya bahwa istilah tersebut memiliki 
perbedaan makna.24 
Manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna 
mencapai tujuan. manajemen sebagai suatu ilmu dapat pula dilihat 
sebagai suatu pendekatan terhadap seluruh dunia empiris, yaitu dunia 
yang terikat oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang pada prinsipnya 
dapat diamati oleh indra manusia. Manajemen dikatakan sebagai suatu 
ilmu sehingga seorang manajer juga harus memiliki sikap ilmiah 
seperti halnya sikap ilmiah yang harus dimiliki para ilmuwan.  
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Manajemen sebagai suatu seni bukan diartikan seni dalam arti 
formal yang biasa dihubungkan dengan seni musik, sastra, tari, drama, 
patung, lukis dan sebagainya. Yang dimaksudkan seni disini adalah 
seni dalam pengertian yang lebih luas dan umum, yaitu merupakan 
keahlian, kemahiran, kemampuan, serta keterampilan dalam 
menerapkan prinsip, metode dan teknik dalam menggunakan sumber 
daya manusia dan sumber daya alam secara efektif dan efesien untuk 
mencapai tujuan.25 
Manajemen yang baik ialah manajemen yang tidak jauh 
menyimpang dari konsep, dan yang sesuai dengan obyek yang 
ditanganinya serta tempat organisasi itu berbeda. Sebagai bagian dari 
suatu ilmu, seharusnya manajemn itu tidak boleh menyimpang dari 
konsep manajemen yang sudah ada. Namun variasi bisa terjadi akibat 
kreasi dan inovasi para manajer. Variasi ini berkaitan dengan obyek 
yang ditangani dan tempat organisasi itu. Artinya setiap obyek 
membutuhkan cara tersendiri untuk menanganinya, begitu pula 
masing-masing tempat organisasi memiliki situasi dan kondisi yang 
berbeda yang membutuhkan penyesuaian pula bagi manajemen pada 
organisasi itu. 26 
Manajemen yang dapat menyesuaikan diri dengan berbagai situasi 
dan kondisi disebut manajemen yang fleksibel. Manajemen ini tidak 
kaku, ia dapat berlangsung dalam kondisi dan situasi yang berbeda-
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beda. Manajemen akan berjalan terus dengan revisi di sana sini. Hal ini 
menjamin kelangsungan hidup organisasi. Oleh sebab itu para manajer 
perlu mengusahakan manajemennya agar bersifat fleksibel.27 
2. Tingkatan Manajemen 
Tugas dan peran dari setiap peran seorang organisasional dibagi 
menjadi beberapa tingkatan yang dinamakan sebagai tingkatan-
tingkatan manajemen atau hierarki manajemen. 
Ada beberapa tingkatan manajemen sebagaimana dikemukakan 
oleh Nickels McHugh and McHugh. Tingkatan-tingkatan manajemen 
tersebut meliputi: 
a. Manajemen tingkat puncak atau Top Management, yang 
biasanya terdiri dari direktur utama, presiden direktur, atau 
wakil direktur. Untuk manajemen tingkat ini, keahlian terutama 
yang diperlukan adalah keahlian dalam hal konseptual, 
komunikasi, pengambilan keputusan, manajemen global, dan 
manajemen waktu. 
b. Manajemen tingkat menengah atau Middle Management, yang 
biasanya terdiri dari para manajer, kepala divisi atau 
departemen, atau kepala cabang. Untuk manajemen tingkat 
menengah ini, keahlian yang diperlukan diantaranya adalah 
keahlian konseptual, komunikasi, pengambilan keputusan, 
manajemen waktu, dan juga teknikal. 
                                                          





c. Manajemen supervisi atau tingkat pertama atau Supervisory or 
First-Line Management, yang biasanya terdiri dari supervisi, 
ketua kelompok dan lain sebagainya. Diantara keahlian yang 
terutama perlu dimiliki adalah keahlian komunikasi, 
pengambilan keputusan, manajemen waktu, dan teknikal. 
d. Manajemen Nonsupervisi atau Non-Supervisory Management, 
yang biasanya terdiri dari tenaga kerja tingkat bawah pada 
umumnya seperti buruh, pekerja bangunan dan lain-lain. 
Keahlian yang terutama dimiliki dalam level ini adalah keahlian 
teknikal, komunikasi dan manajemen waktu.28 
3. Fungsi-fungsi Manajemen 
Menurut Fayol seorang insinyur berkebangsaan prancis yang 
mengembangkan teorinya berdasarkan pengalamannya diperusahaan 
pertambangan dan metalurgi, empat fungsi yang dilaksanakan oleh 
manajemen adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan  
Seorang manajer harus bertanggung jawab untuk membuat 
perencanaan. Manajer harus menentukan arah tindakan yang 
akan diambil untuk masa depan. Manajer harus mengumpulkan 
informasi dan membuat daftar kemungkinan alternatif. 
Kemudian harus memilih sebuah alternatif sebagai keputusan 
seorang manajer. 
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Mengorganisir adalah fungsi kritis setiap manajer. 
Mengorganisir melibatkan keputusan tentang bagaimana 
seorang manajer harus membagi-bagikan pekerjaan yang harus 
diselesaikan.  
c. Mengontrol 
Mengontrol sering disalah artikan manajer baru paling 
rentan terhadap salah pengertian ini. Pengontrolan 
berhubungan dengan kinerja dan tidak berhubungan dengan 
melakukan supervisi yang bersifat memaksa atau pengelolaan 
mikro. Fungsi kontrol sering diabaikan. Bangian paling penting 
dari pengontrolan adalah proses perbandingan. 
d. Memimpin 
Fungsi memimpin disebut sebagai inti fungsi manajemen. 
Fungsi ini meliputi supervisi yang sesungguhnya terhadap 
karyawan. Penyebutan fungsi memimpin sebagai mengarahkan 
dalam beberapa literatur adalah pengistilahan yang tidak 
cocok.29 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah serangkaian 
kegiatan yang diajalankan mengikuti suatu tahapan-tahapan 
tertentu dalam pelaksanaan tugas atau kegiatan manajemen yang 
                                                          





mempunyai peranan khas yangf bersifat saling menunjang untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
B. Tenaga Pendidik 
1. Pengertian Tenaga pendidik 
Tenaga pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan  
tindakan mendidik dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan.  
Menurut undang-undang No.20 tahun 2003 ayat 2, pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidk perguruan 
tinggi. Tenaga pendidik adalah personil di lembaga pelaksanaan 
pendidkan yang melakukan salah satu aspek atau seluruh kegiatan 
(proses) pendidkan. 
Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, pendidik berkewajiban menciptakan suasana pendidkan 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis.30 
Guru adalah sosok manusia yang harus digugu dan ditiru. Predikat 
itu disandang dari pagi kala dia bangun tidur sampai malam saat dia 
masuk peraduan. Peran tersebut juga akan sangat terasa apabila sosok 
                                                          






guru mengajar di daerah atau desa-desa yang jauh dari hingar-bingar 
kegiatan manusia seperti kota.31 
Manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus dilakukan 
mulai dari tenaga pendidik dan kependidkan itu masuk dalam 
organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses 
perencanaan SDM, perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian 
kompensasi, penghargaan, pendidikan, dan latihan pengembangan dan 
pemberhentian. 
2. Kompetensi Tenaga Pendidik 
Kompetensi guru sangat penting dalam hubungan dengan kegiatan 
dan hasil belajar siswa. Proses belajar dan hasil belajar para siswa 
bukan hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi 
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi 
guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga 
belajar para siswa berada pada tingkat optimal. Sehingga kompetensi 
guru untuk membentuk siswa yang berpengetahuan hingga mampu 
mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupannya kelak sangatlah 
diperlukan guru yang profesional. 
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a. Kompetensi pedagogik 
Pedagogik berasal dari bahasa yunani yakni paedos yang 
artinya mengantar, membimbing. Jadi pedagodik secara harifiah 
membantu anak laki-laki zaman yunani kuno yang pekerjaannya 
mengantar anak majikannya pergi kesekolah. 
Secara umum istilah (pedagogik) dapat diberi makna sebagai 
ilmu dan seni mengajarkan anak-anak. Sedangkan ilmu untuk 
mengajarkan orang dewasa adalah andragogi. Berdasarkan 
pengertian seperti diatas maka dimaksud dengan pedagogik adalah 
ilmu tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada 
interaksi edukatif antara pendidik dan siswa. Sedangkan kopetensi 
pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan 
dengan ilmu dan seni mengajar siswa. 
b. Kompetensi kepribadian 
1. Bertindak sesuai dengan norma, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional indonesia.  
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa. 
4. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 





c. Kompetensi Sosial 
1. Bersifat inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, 
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi. 
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama pendidk, tenaga kependidkan, orang tua, dan 
masyarakat. 
3. Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah republik 
indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 
profesi. 
d. Kompetensi Profesional 
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu. 
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesinalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif. Selain secara tulisan 





5. Teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri.32 
3.  Pelatihan dan Pengambangan Tenaga Pendidik 
Program penempatan kompetensi guru dikemukakan oleh Moh. Uzer 
Usman sebagai berikut: 
a. Pendidikan dan latihan 
1. In House Training (IHT) 
2. Magang 
3. Kemitraan sekolah/madrasah 
4. Belajar jarak jauh 
5. Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus 
6. Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya 
7. Pembinaan internal oleh sekolah/madrasah 
8. Pendidikan lanjut (tugas belajar) 
b. Kegiatan kependidikan lainnya 
1. Seminar dan workshop 
2. Penelitian 
3. Penulisan bahan ajar 
4. Pembuatan media pembelajaran 
5. Pembuatan karya teknologi/seni33 
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4. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik 
Tujuan manajemen pendidk dan kependidikan berbeda dengan 
sumber daya manusia pada konteks bisnis, di dunia pendidkan tujuan 
manajemen SDM lebih mengarah pada pembangunan pendidikan 
yang bermutu, membentuk SDM yang handal, produktif, kreatif dan 
berprestasi. 
Tujuan manajemen tenaga pendidik dan kependidkan secara umum 
adalah:34 
a. Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan 
tenaga kerja yang cakap, dapat dipercaya dan memiliki motivasi 
tinggi. 
b. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh 
karyawan. 
c. Mengembangkan sistem kerja dan kinerja tinggi yang meliputi 
prosedur perekrutan dan seleksi yang ketat, sistem kompensasi dan 
insentif yang disesuaikan dengan kinerja, pengembangan 
manajemen serta aktivitas pelatihan yang terkait dengan kebutuhan 
organisasi dan individu. 
d. Mengembangkan praktek manajemen dengan komitmen tinggi 
yang menyadari bahwa tenaga pendidik dan kependidikan 
merupakan stakeholder internal yang berharga dan membantu 
mengembangkan iklim kerja sama dan kepercayaan bersama. 
                                                          
34
 Tim Dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 





e. Menciptakan iklim kerja yang harmonis. 
5. Tugas-tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik 
Berdasarkan undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 39: (1) 
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan adminitrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidkan. (2) pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik pada 
perguruan tinggi.35 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional tenaga 
pendidik dan kependidikan harus memiliki kompetensi yang 
disyaratkan baik oleh peraturan pemerintah maupun kebutuhan 
masyarakat antara lain: 
a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi 
sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan 
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia 
dini, pendidikan dasar, pendidkan menengah, dan pendidikan 
tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi. 
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Disamping itu tenaga pendidk memiliki hak dan kewajiban dalam 
melaksanakan tugas yaitu : 
a. Pendidik berhak memperoleh: 
1. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas 
dan memadai. 
2. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja. 
3. Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan 
kualitas. 
4. Perlindungan hukum dan melaksanakan tugas dan hak atas 
hasil kekayaan intelektual. 
5. Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana dan 
fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 
tugas.36 
b. Pendidik berkewajiban memperoleh. 
Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Mempunyai 
komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidkan. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang 
diberikan kedepannya.37 
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6. Komponen Manajemen Tenaga Pendidik 
Komponen manajemen tenaga pendidik terdapat beberapa dimensi 
kegiatan manajemen tenaga pendidik yaitu: 
a. Perencanaan Tenaga Pendidik 
Perencanaan tenaga pendidk adalah proses menilai 
kebutuhan dan ketersediaan tenaga pendidik serta 
mengintregasikan antara keduanya program ini memiliki arti yang 
sangat penting karena akan menentukan keputusan tentang tenaga 
pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan disekolah.38 
Perencanaan tenaga pendidik selalu berpijak pada situasi yang 
kongkrit saat ini dan perjuangan pengembangan pendidikan pada 
masa yang akan datang. Perencanaan tenaga pendidik selalu 
diawali dengan analisis tentang tenaga pendidik yang dmiliki dinas 
pendidikan dan pengajaran provinsi/kabupaten/kota saat ini. 
Dalam surat Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi : 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ š Ï% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#θà)®? $# ©! $# öÝàΖtFø9uρ Ó§øtΡ $ ¨Β ôMtΒ£‰ s% 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
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Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 




b. Perekrutan Tenaga Pendidik 
Rekrutmen adalah proses menarik tenaga pendidik yang 
sesuai kualifikasi yang ditetapkan organisasi pendidikan. 
Proses ini biasanya berlangsung setelah pimpinan organisasi 
pendidikan mengetahui dengan pasti jumlah dan kualifikasi 
tenaga pendidik yang sesungguhnya dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas tertentu. 
c. Seleksi dan Penempatan Tenaga Pendidik. 
Seleksi adalah serangkaian proses kegiatan yang digunakan 
untuk memutuskan apakah pelamar diterima atau tidak. 
Pelaksanaan tersebut harus dilaksanakan secara tepat karena 
seleksi merupakan kunci sukses manajemen personalia pada 
khususnya dan organisasi pada umumnya. 
Penempatan tenaga pendidik berkaitan dengan 
kecocokan seseorang dengan jabatan yang akan dipegang dan 
tugas yang akan dilaksanakannya. Dalam konteks tenaga 
pendidik penempatan dikaitkan dengan kecocokan bidang 
keahlian dengan tugas yang akan digeluti.40 
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d. Pelatihan Pengembangan Profesionalitas Tenaga Pendidik. 
Jabatan guru adalah suatu pekerjaan yang memiliki 
keahlian khusus dibidang keguruan. Keahlian khusu ini tidak 
hanya dimaksudkan untuk menjamin mutu pendidikan dan 
pengajaran, tetapi juga agar martabat guru tetap dihormati dan 
dijunjung tinggi41. 
7.  Aktivitas Tenaga Pendidik 
Perencanaan tenaga pendidik adalah pengembangan, strategi, dan 
penyusunan tenaga pendidik yang komperhensif guna memenuhi 
kebutuhan organisasi dimasa depan. 
Perencanaan SDM merupakan langkah awal dari pelaksanaan 
fungsi pengelolaan SDM. Merujuk pada teori perencanaan SDM, 
diantaranya adalah: 
a. Metode tradisional, metode ini memperhatikan jumlah tenaga 
kerja serta jenis dan tingkat keterampilan dalam organisasi. 
b. Metode perencanaan terintregrasi, perencanaan berpusat pada 
visi stratejik. Visi tersebut dijadikan standar pencapaian. 
c. Pengadaan pendidik, pengadaan atau rekrutmen pengadaan 
adalah suatu proses kegiatan mengusahakan calon pendidik yang 
tepat sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam 
klasifikasi jabatan.42 
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Berikut ini adalah langkah-langkah dalam proses pengadaan 
sebagai kelanjutan perencanaan tenaga kependidikan: 
a. Menyebarluaskan pengumuman tentang kebutuhan tenaga 
kependidikan dalam berbagai jenis dan kualifikasi 
sebagaimana proses perencanaan yang telah ditetapkan. 
b. Membuka pendaftaran bagi pelamar atau sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan baik persyaratan-persyaratan 
administratif maupun persyaratan akademis. 
c. Menyelenggarakan pengujian berdasarkan standar seleksi dan 
dengan menggunakan teknik-teknik seleksi atau cara-cara 
tertentu yang dibutuhkan. Standar seleksi menyangkut umur, 
kesehatan fisik, pendidikan, pengalaman, tujuan-tujuan, 
perangai, pengetahuan umum, keterampilan komunikasi, 
motivasi, minat, sikap, kesehatan mental, dan sebagainya. 
8. Pengelolaan Tenaga Pendidik 
Pengelolaan tenaga pendidik merupakan proses pengelolaan 
sumber daya manusia yang potensial serta berperan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.43 
Pengelolaan tenaga pendidik adalah mekanisme pengelolaan yang 
harus dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan mulai dari 
tenaga pendidik melalui proses perencanaan sumber daya manusia, 
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perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, 
pembinaan, dan latihan atau pengembangan. Semua itu dilakukan 
untuk membentuk dan menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas 
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Suatu organisasi pendidikan 
seperti sekolah berhak memilih dan melakukan seleksi untuk 
menerima tenaga pendidik. Hal ini dimaksudkan agar sekolah bisa 
lebih baik dan berkualitas sehingga siswa sebagai inputnya bisa 
berkualitas pula. 
Allah berfiman dalam Al-Qur’an Surat Al–Kahfi ayat 2 sebagai 
berikut :  
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Artinya : sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 




9. Tujuan Pengelolaan Tenaga Pendidik 
Tujuan pengelolaan tenaga pendidik berbeda dengan sistem 
manajerial sumber daya manusia dalam konteks bisnis. Di dunia 
                                                          





pendidikan tujuan pengelolaan SDM lebih mengarah kepada 
pembangunan pendidikan yang bermutu, membentuk SDM yang 
handal, produktif, kreatif, berprestasi. 
Tujuan dari pengelolaan tenaga pendidik adalah agar mereka 
memiliki kemampuan, kompetensi, dan kreativitas untuk: 
a. Mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi kelemahan-
kelemahannya sendiri. 
b. Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan 
sekolah terhadap kebutuhan kehidupan peserta didik dan 
persaingan terhadap kehidupan masyarakat secara sehat dan 
dinamis. 
c. Menyediakan bentuk kepemimpinan yang mampu mewujudkan 
human organization yang pengertiannya lebih dari relationship 
pada setiap jenjang manajemen organisasi pendidikan nasional.45 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengelolaan tenaga pendidik secara umum adalah: 
a. Memungkinkan lembaga pendidikan mendapatkan dan 
mempertahankan tenaga kerja yang handal, loyal serta memiliki 
dedikasi yang tinggi terhadap pendidikan. 
b. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh 
karyawan. 
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c. Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi. 
d. Menciptakan iklim kerja yang harmonis. 
10. Strategi Pengembangan Tenaga Pendidik 
Strategi yang tepat dalam menciptakan iklim kondusif bagi 
pengembangan profesi tenaga pendidik, situasi kondusif ini jelas amat 
diperlukan oleh tenaga pendidik untuk dapat mengembangkan diri 
sendiri kearah profesionalisme pendidik. Dalam hal, ini terdapat 
beberapa strategi yang bisa dilakukan untuk menciptakan situasi yang 
kondusif bagi pengembangan profesi pendidik, yaitu: 
a. Strategi perubahan paradigma, strategi ini dimulai dengan 
mengubah paradigma birokrasi agar menjadi mampu 
mengembangkan diri sendiri sebagai institusi yang berorientasi 
pelayanan, bukan dilayani. 
b. Strategi debirokrasi, strategi ini dimaksudkan untuk mengurangi 
tingkatan birokrasi yang dapat menghambat pada pengembangan 
diri pendidik. 
Strategi diatas memerlukan metode operasional agar dapat 
dilaksanakan. Strategi perubahan paradigma dapat dilakukan melalui 
pembinaan guna menumbuhkan penyadaran akan peran dan fungsi 
birokrasi dalam kontek pelayanan masyarakat. Sementara strategi 
debirokrasi dapat dilakukan dengan cara mengurang dan 





bagi pengembangan diri tenaga pendidik serta menyulitkan pelayanan 
bagi masyarakat. 
Pengembangan profesi tenaga pendidik pada dasarnya hanya akan 
berhasil dengan baik apabila dampaknya dapat menumbuhkan sikap 
inovatif. Sikap inovatif ini akan memperkuat kemampuan profesional 
pendidik menurut Prof Idochi diperlukan tujuh pelajar guna 
mendorong tenaga pendidik bersikap inovatif serta dapat dan mau 
melakukan inovasi, ketujuh pelajaran itu adalah: 
a. Belajar kreatif. 
b. Belajar seperti kupu-kupu. 
c. Belajar keindahan dunia dan indahnya jadi pendidik. 
d. Belajar dari yang sederhana dan konkrit. 
e. Belajar rotasi kehidupan. 
f. Belajar koordinasi dengan orang profesional 
g. Belajar keluar dengan kesatuan fikiran 
Tujuh pelajaran sebagaimana dikemukakan diatas merupakan 
pelajaran penting bagi tenaga pendidik dalam upaya mengembangkan 
diri sendiri menjadi orang profesional. Dalam kaitan ini, ketujuh 
pelajaran tersebut membentuk suatu keterpaduan dan saling terkait 
dalam membentuk tenaga pendidik yang profesional dan inovatif. 
Belajar kreatif adalah belajar dengan berbagai cara baru untuk 





untuk terus mencari, dan dalam hal ini bercermin pada kupu-kupu 
amat penting, mengingat kupu-kupu selalu peka dengan sari yang ada 
pada bunga serta berupaya untuk mencari dan menjangkaunya. 
Dengan belajar demikian, maka sekaligus juga belajar tentang 
keindahan dunia, dan bagian dari keindahan dunia itu adalah 
keindahan indahnya jadi pendidik. Pendidik adalah perancang masa 
depan siswa, dan sebagai perancang yang profesional, maka tenaga 
pendidk menginginkan dan berusaha untuk membentuk peserta didik 
lebih baik dan lebih berkualitas dalam mengisi kehidupannya dimasa 
depan.46 
C. Penelitian Relevan 
Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada penelitian mengenai 
manajemen tenaga pendidik yang telah dilakukan sebelumnya sebagai 
berikut: 
1. Sutiawan membahas tentang implementasi manajemen tenaga pendidik 
di MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik merupakan salah satu dari 
standar nasional pendidikan yang harus mendapatkan perhatian khusus 
dari pemerintah maupun pihak masyarakat. Pandangan penting 
terhadap tenaga pendidik yang diharapkan sebagai berikut: (1) Guru 
                                                          






yang diharapkan pada masa modern ini, (2) Guru yang demokratis, (3) 
Guru yang profesional, (4) Peningkatan kualitas guru.47 
2. Cindy Liasna Ginting membahas tentang implementasi manajemen 
tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur’an. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa manajemen tenaga pendidik mempunyai 
beberapa taksiran yang saling mendukung antara satu dengan yang 
lainnya. Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Daryanto 
mengemukakan bahwa manajemen adalah keseluruhan proses kerja 
sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan pada rasionalitas, 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.48 
3. Ike Apriliani, membahas tentang manajemen tenaga pendidik pada 
mata pelajaran PAI di SMA N 9 Bandar Lampung. Dalam penelitian 
ini penulis melihat tenaga sebagai kunci sentral dalam 
menyelenggarakan pendidikan atau peningkatan mutu pendidikan 
sekolah yang memiliki posisi sangat strategis bagi seluruh upaya 
informasi pendidikan yang berorientasi pada pencapaian kualitas 
murid dan lembaga pendidikan. 
4. Yulida Agustina, membahas tentang rekrutmen tenaga pendidik di 
MTs Yayasan Majelis Pelajar Islam Pekon Putihdoh Kecamatan 
Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus. Dalam penelitian ini membahas 
tentang rekrutmen tenaga pendidik yang ada di MTs YMPI putihdoh 
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perlu melakukan perbaikan karena cara rekrutmen guru yang dilakukan 
masih terbatas baik cara rekrutmen internal maupun eksternal. Selain 
itu juga faktor kendala perekrutan guru disekolah ini adalah: 1) 
perlunya memastikan terlebih dahulu kapasitas pegawai yang ada 
sebeluk pelaksanaan rekrutmen guru. 2) perlunya meningkatkan 
kualitas pendidikan disekolah ini. Dengan adalah kualitas 
pendidikanyang baik maka sekolah akan dapat menetapkan kualitas 
yang lebih tinggi lagi terhadap pelamar. 3) minimnya iformasi yang 
disebarkan pada masyarakat luas mengenai lowongan kerja yang ada. 
4) minimnya biaya yang dimiliki sekolah untuk biaya pelaksanaan 
rekrutmen tenaga pendidik.49 
5. Hamzah Nur, membahas tentang pendidik dan tenaga kependidikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidkan 
merupakan salah satu dari standar nasional pendidikan merupakan 
perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat. Pandangan pendidik 
terhadap pendidik sebagai berikut. 1) guru yang diharapkan masa kini. 
2) tugas guru sebagai panggilan hidup. 3) guru yang demokratis. 4) 
guru yang profesional. 5) peningkatan kualitas guru.50 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 
penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
manajemen tenaga pendidik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saya 
saat ini adalah mengenai perencanaan dan perekrutan tenaga pendidik, seleksi 
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